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ABSTRACT  
The internalization of democratic values and human rights in Civic Education is essential 
for shaping students’ character. This study aims to analyze the effectiveness of Civic 
Education (PPKn) in instilling democratic values and human rights among students at 
UPT SD Negeri Gaprang 01. The study employed a qualitative method with a descriptive 
case study approach. Data were collected through observation, interviews, questionnaires, 
and documentation. The results indicate that PPKn learning is relatively effective through 
various methods such as lectures, discussions, question-and-answer sessions, and visual 
media. These methods enhance student engagement, as seen in their enthusiasm, 
collaboration, and confidence in expressing opinions. Students also begin to apply 
democratic values in daily life, although some challenges remain in participation and media 
use. The findings imply the need for more innovative teaching strategies. 
Keywords: Civic Education, Democracy, Human Rights, Learning 

 
ABSTRAK  
Penanaman nilai demokrasi dan Hak Asasi Manusia (HAM) dalam pembelajaran 
PPKn penting untuk membentuk karakter siswa. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis efektivitas pembelajaran PPKn dalam menanamkan nilai demokrasi 
dan HAM pada siswa di UPT SD Negeri Gaprang 01. Metode yang digunakan 
adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif jenis studi kasus. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn cukup efektif melalui 
penggunaan metode yang bervariasi, seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, dan 
media visual. Metode tersebut meningkatkan keterlibatan siswa, ditunjukkan 
melalui antusiasme, kerja sama, dan keberanian dalam berpendapat. Siswa juga 
mulai memahami dan menerapkan nilai demokrasi dalam kehidupan sehari-hari, 
meskipun masih terdapat kendala pada partisipasi dan penggunaan media 
pembelajaran. Penelitian ini mengimplikasikan perlunya pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih inovatif. 
Kata Kunci: PPKn, Demokrasi, HAM, Pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam memajukan suatu 

bangsa dan menjadi indikator utama perkembangan nasional. Melalui pendidikan, 
individu tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan serta membentuk sikap yang diperlukan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk membentuk sumber 
daya manusia yang berkualitas, sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan 
di masa depan. Oleh karena itu, proses pendidikan harus dirancang secara optimal 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Dalam hal ini, guru 
memiliki peran yang sangat penting sebagai perancang sekaligus pelaksana 
pembelajaran di kelas. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut untuk mampu menciptakan 
suasana belajar yang efektif dan menyenangkan. Pembelajaran yang efektif tidak 
hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada keterlibatan aktif siswa 
dalam proses belajar. Siswa yang aktif dalam pembelajaran cenderung memiliki 
pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang pasif. Namun, pada 
kenyataannya, proses pembelajaran tidak selalu berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. Masalah belajar sering muncul ketika hasil belajar siswa belum 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat 
hambatan dalam proses pembelajaran yang perlu segera diatasi.  

Permasalahan dalam pembelajaran dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kondisi yang berasal 
dari dalam diri siswa maupun guru, seperti kemampuan, motivasi belajar, serta cara 
guru dalam menyampaikan materi. Sementara itu, faktor eksternal berasal dari 
lingkungan di luar siswa, seperti lingkungan keluarga maupun kondisi sekolah. 
Salah satu faktor yang sering menjadi penyebab utama adalah metode pembelajaran 
yang kurang menarik. Metode yang monoton dan berpusat pada guru dapat 
membuat siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar. Selain itu, 
perbedaan kemampuan dan gaya belajar siswa juga menjadi tantangan tersendiri 
dalam proses pembelajaran sehingga diperlukan pendekatan yang beragam. Faktor 
lain yang tidak kalah penting adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran 
yang inovatif. Tanpa adanya media yang menarik, materi pembelajaran menjadi 
sulit dipahami, terutama jika materi tersebut bersifat abstrak, sehingga berdampak 
pada rendahnya keterlibatan dan pemahaman siswa (Hidayati et al., 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di UPT SD Negeri Gaprang 01, 
ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), khususnya pada materi yang bersifat 
konseptual dan historis. Materi seperti sejarah kemerdekaan, keberagaman suku 
bangsa, serta nilai-nilai kewarganegaraan sering dianggap sulit oleh siswa. Hal ini 
disebabkan karena materi tersebut memerlukan pemahaman yang mendalam dan 
tidak dapat dipahami hanya dengan menghafal. Selain itu, keterbatasan 
penggunaan media pembelajaran juga menjadi kendala dalam proses pembelajaran. 
Guru masih cenderung menggunakan metode ceramah tanpa didukung oleh media 
yang menarik, sehingga siswa kurang tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran(Nurhuda et al., 2022). 
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Situasi tersebut berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap 
nilai-nilai demokrasi dan Hak Asasi Manusia (HAM). Padahal, pembelajaran PPKn 
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sikap dan karakter siswa. 
Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu memahami nilai-nilai 
demokrasi, menghargai perbedaan, serta menyadari pentingnya hak dan kewajiban 
dalam kehidupan bermasyarakat. Jika pembelajaran tidak berjalan dengan efektif, 
maka tujuan tersebut tidak akan tercapai secara optimal. 

Dalam upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru telah mencoba 
menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang lebih menarik. Salah satu strategi 
yang digunakan adalah metode permainan dalam pembelajaran. Metode ini dapat 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, 
kegiatan pembelajaran di luar kelas (outing class) dengan bantuan teknologi juga 
digunakan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata. (Palupi et al., 
2024). 

Menurut Farida & Paksi, (2025) Masalah dalam pembelajaran PPKn yang 
sering membuat siswa kesulitan memahami materi ketika dijelaskan secara abstrak, 
membutuhkan strategi yang mampu membantu siswa memahami materi dengan 
lebih jelas dan nyata. Salah satu wawasan yang dapat diterapkan adalah siswa 
sekolah dasar cenderung lebih mudah memahami konsep apabila disampaikan 
melalui benda nyata atau visual. Sebab itu, penggunaan media visual seperti 
gambar, video, atau benda nyata bisa membantu siswa lebih memahami konsep 
yang diajarkan. 

Selain itu, guru juga menerapkan kegiatan pembelajaran di luar kelas atau 
outing class. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang 
lebih nyata kepada siswa. Dengan belajar di luar kelas, siswa dapat melihat langsung 
contoh-contoh yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Hal ini membuat 
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan mudah dipahami (Fazriani et al., 2025). 

Namun, upaya tersebut masih perlu dikembangkan agar hasilnya lebih 
optimal. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan media 
pembelajaran secara maksimal. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam 
membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak. Siswa sekolah dasar 
cenderung lebih mudah memahami konsep apabila disampaikan melalui benda 
nyata atau media visual.Dengan demikian, penggunaan media seperti gambar, 
video, dan alat peraga sangat dianjurkan dalam pembelajaran PPKn. 

Penggunaan media visual dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan mudah dipahami. Siswa dapat melihat secara langsung contoh-contoh 
yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Hal ini membantu siswa dalam 
memahami konsep yang sebelumnya dianggap sulit. Selain itu, media visual juga 
dapat meningkatkan perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

Melalui pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan yang 
menanamkan nilai-nilai moral, diharapkan peserta didik tidak hanya menjadi warga 
negara yang cerdas, tetapi juga menjadi warga negara yang baik. Pembelajaran 
PPKn memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya karena 
tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 
sikap dan nilai. Nilai-nilai yang diajarkan meliputi demokrasi, tanggung jawab, 
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toleransi, serta penghormatan terhadap hak asasi manusia, yang sangat penting 
ditanamkan sejak dini. Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai 
kelemahan dalam pembelajaran PPKn, salah satunya adalah kecenderungan 
pembelajaran yang lebih menekankan pada penguasaan materi atau aspek kognitif 
siswa(Jonastyo et al., 2024). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran PPKn harus dirancang secara 
tepat. Guru perlu memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswa sekolah dasar. Siswa pada usia ini cenderung lebih menyukai pembelajaran 
yang aktif dan menyenangkan.Dan guru perlu menggunakan metode pembelajaran 
yang dapat melibatkan siswa secara langsung, seperti diskusi, permainan, dan 
simulasi. 

Efektivitas pembelajaran PPKn tidak hanya diukur dari hasil belajar siswa, 
tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku mereka. Siswa yang memahami nilai-
nilai demokrasi dan HAM akan menunjukkan sikap yang lebih baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Mereka akan lebih menghargai pendapat orang lain, mampu 
bekerja sama, serta memiliki rasa tanggung jawab. Oleh karena itu, pembelajaran 
PPKn harus mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

Dalam konteks ini, peran guru sangat menentukan keberhasilan 
pembelajaran. Guru harus mampu menjadi fasilitator yang membimbing siswa 
dalam proses belajar. Guru juga harus mampu menciptakan suasana belajar yang 
kondusif agar siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar. Selain itu, guru 
perlu terus mengembangkan kreativitas dalam mengajar agar pembelajaran tidak 
monoton. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran PPKn 
memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa sejak dini.Sebab mata 
pelajaran ini tidak hanya berfokus pada penguasaan penegtahuan,tetapi juga pada 
pembentukan sikap dan nilai yang menjadi dasar kehidupan bermasyarakat.Nilai-
nilai seperti demokrasi,tanggung jawab,toleransi,serta penghormatan terhadap hak 
asasi manusia harus ditanamkan secara bertahap melalui proses pembelajaran yang 
terarah.Oleh karena itu memerlukan strategi yang tepat agar siswa mampu 
memahami dan menerapkan nilai-nilai demokrasi dan HAM dalam kehidupan 
sehari-hari.  

Menurut Yuni et al., (2024) pembelajaran PPKn memerlukan strategi yang 
tepat agar siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu 
menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai demokrasi dan HAM dalam 
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat Sanjaya (2013), strategi 
pembelajaran merupakan perencanaan kegiatan yang dirancang untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Strategi yang tepat dapat mendorong keterlibatan aktif 
siswa melalui berbagai aktivitas, seperti diskusi kelompok, simulasi, dan permainan 
peran.Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran PPKn tidak hanya diukur dari 
pemahaman kognitif siswa, tetapi juga dari kemampuan mereka dalam 
menunjukkan sikap demokratis, seperti menghargai pendapat orang lain, bekerja 
sama, serta memahami hak dan kewajiban. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

analisis jenis studi kasus untuk menggali dan mendeskripsikan fenomena yang 
diteliti (Raihanah & Zainil, 2025). Menurut Zuchri Abdussamad (2021), pendekatan 
ini digunakan untuk memperoleh informasi secara mendalam berdasarkan 
perspektif subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan di UPT SD Negeri Gaprang 01, 
Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar, Jawa Timur pada Februari 2026. Peneliti 
berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam pengumpulan 
data. Subjek penelitian adalah guru kelas, dengan informan terdiri dari guru dan 
siswa yang terlibat dalam pembelajaran. Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 
mengamati proses pembelajaran dan lingkungan belajar, wawancara untuk 
menggali informasi dari guru, kuesioner untuk mengetahui respons siswa, serta 
dokumentasi sebagai data pendukung. Keabsahan data diuji melalui triangulasi, 
sedangkan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berulang hingga 
data jenuh. Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika melalui informed consent 
dan kerahasiaan data 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn), guru di UPT SD Negeri Gaprang 01 menggunakan beberapa metode yang 
bervariasi untuk menunjang pemahaman siswa terhadap nilai demokrasi dan Hak 
Asasi Manusia (HAM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
PPKn telah dilaksanakan dengan menggunakan metode yang cukup beragam. Guru 
tidak hanya mengandalkan metode ceramah, tetapi juga mengombinasikannya 
dengan tanya jawab, diskusi kelompok, permainan (kuis), penggunaan media 
visual, serta kegiatan pembelajaran di luar kelas. Variasi metode ini terlihat dalam 
setiap tahapan pembelajaran, mulai dari penyampaian materi hingga evaluasi. 
Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn telah 
mengarah pada pendekatan student-centered learning, di mana siswa tidak hanya 
menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Keterlibatan siswa dalam kegiatan kuis, diskusi, dan simulasi mencerminkan 
pembelajaran yang interaktif dan partisipatif. 

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai pembelajaran 
PPKn. Jawaban yang diberikan oleh responden akan digunakan sebagai bahan 
analisis dalam penelitian ini. 

 
Tabel 1. Hasil Angket Respons Siswa terhadap Pembelajaran PPKn 

No Pernyataan Ya (f)   Ya (%) 
  Tidak 

(f) 

 Tidak 

(%) 

1 Memahami hak dan kewajiban 18 100% 0 0% 
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No Pernyataan Ya (f)   Ya (%) 
  Tidak 

(f) 

 Tidak 

(%) 

2 Memahami aturan sekolah 18 100% 0 0% 

3 Pembelajaran menyenangkan 17 94% 1 6% 

4 
Bersikap sopan sesuai nilai    

Pancasila 
18 100% 0 0% 

5 Kerja sama dalam kelompok 18 100% 0 0% 

6 Memahami pentingnya disiplin 18 100% 0 0% 

7 Percaya diri menjawab pertanyaan 14 78% 4 22% 

8 PPKn bermanfaat dalam kehidupan 18 100% 0 0% 

9 
Guru memberi kesempatan 

bertanya 
18 100% 0 0% 

10 Memahami isi dan simbol Pancasila 15 83% 3 17% 

 
Temuan di lapangan menunjukkan bahwa metode ceramah cukup 

membantu siswa dalam memperoleh pemahaman awal terhadap materi yang 
bersifat konseptual. Siswa terlihat mampu mengikuti alur penjelasan guru dan 
mencatat poin-poin penting yang disampaikan. Beberapa siswa juga menunjukkan 
respons dengan mengangguk atau memperhatikan secara fokus saat guru 
menjelaskan materi. Hal ini menunjukkan bahwa ceramah masih efektif sebagai 
langkah awal dalam memberikan kerangka berpikir kepada siswa. Namun 
demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa keterlibatan siswa selama 
metode ceramah masih tergolong terbatas. Sebagian besar siswa cenderung pasif 
dan hanya mendengarkan tanpa memberikan respons aktif. Interaksi yang terjadi 
masih didominasi oleh guru, sehingga kesempatan siswa untuk bertanya atau 
mengemukakan pendapat belum merata. Selain itu, beberapa siswa terlihat kurang 
fokus setelah pembelajaran berlangsung cukup lama, yang ditandai dengan mulai 
berbicara sendiri atau tidak memperhatikan penjelasan guru. Temuan lain 
menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah belum sepenuhnya didukung 
oleh media pembelajaran yang variatif. Pada beberapa pertemuan, guru lebih 
banyak menggunakan penjelasan verbal tanpa bantuan media visual seperti gambar 
atau video. Kondisi ini menyebabkan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami materi yang bersifat abstrak, terutama terkait konsep demokrasi dan 
HAM yang membutuhkan contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari. 
Penggunaan metode ceramah yang masih digunakan sebagai dasar pembelajaran 
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sesuai dengan pendapat bahwa metode ini efektif untuk memberikan pemahaman 
awal secara sistematis. Namun, jika digunakan secara dominan, metode ini dapat 
menyebabkan siswa menjadi pasif. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan 
bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru memiliki keterbatasan dalam 
meningkatkan partisipasi siswa (Surayanah et al., 2025). 

(Syamsurijal et al., 2023)Metode ceramah digunakan sebagai pendekatan 
dasar dalam penyampaian materi kepada siswa sekolah dasar karena mampu 
memberikan landasan konseptual secara sistematis dan terstruktur. Melalui metode 
ini, guru berperan sebagai sumber utama informasi yang menyampaikan materi 
secara runtut, sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep awal terkait 
nilai-nilai demokrasi dan Hak Asasi Manusia (HAM). Namun demikian, 
penggunaan metode ceramah yang berpusat pada guru (teacher-centered learning) 
memiliki keterbatasan dalam mendorong keterlibatan aktif siswa. Kurangnya 
interaksi dua arah dapat menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta partisipasi 
dalam pembelajaran (Ramadhan et al., 2023) 

Guru juga menggunakan metode yang variatif seperti permainan (kuis), 
Penggunaan kuis sendiri terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena 
menghadirkan suasana belajar yang kompetitif dan menyenangkan. Dalam 
pelaksanaan di kelas, siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang cukup tinggi, 
terutama ketika pembelajaran menggunakan metode interaktif seperti kuis dan 
diskusi. Pada saat kegiatan kuis berlangsung, siswa tampak antusias, aktif 
menjawab pertanyaan, serta berusaha memahami materi agar dapat berpartisipasi 
dengan baik. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan kompetitif secara positif. Siswa 
juga terlihat lebih fokus dibandingkan saat pembelajaran hanya menggunakan 
metode ceramah. Dalam pelaksanaan di kelas, siswa menunjukkan tingkat 
keterlibatan yang cukup tinggi, terutama ketika pembelajaran menggunakan 
metode interaktif seperti kuis dan diskusi. Pada saat kegiatan kuis berlangsung, 
siswa tampak antusias, aktif menjawab pertanyaan, serta berusaha memahami 
materi agar dapat berpartisipasi dengan baik. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan 
kompetitif secara positif. Siswa juga terlihat lebih fokus dibandingkan saat 
pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah. Selain itu, dalam kegiatan 
diskusi kelompok, siswa mulai menunjukkan kemampuan bekerja sama. Mereka 
saling bertukar pendapat, mendengarkan ide teman, serta mencoba mencapai 
kesepakatan bersama. Beberapa siswa sudah berani menyampaikan pendapat secara 
lisan di depan kelompok maupun kelas. Hal ini menunjukkan adanya 
perkembangan dalam aspek keberanian dan kemampuan komunikasi. 

Kegiatan pembelajaran di luar kelas (outing class) juga menjadi salah satu 
temuan pada saat wawancara bersama guru. Melalui kegiatan ini, siswa 
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih nyata dan kontekstual. Siswa tidak 
hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga melihat langsung penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan ini, siswa diajak belajar di luar kelas 
untuk mengamati secara langsung fenomena yang berkaitan dengan materi PPKn. 
Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan kontekstual. 
Siswa terlihat lebih antusias karena pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam 
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kelas. Mereka dapat melihat langsung contoh penerapan nilai demokrasi dan kerja 
sama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga lebih mudah memahami 
materi karena dikaitkan dengan situasi nyata  (Basri et al., 2025). Selain itu, kegiatan 
pembelajaran kontekstual seperti outing class sejalan dengan teori pembelajaran 
kontekstual yang menekankan bahwa pengalaman langsung dapat meningkatkan 
pemahaman siswa. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar secara teoritis, 
tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan nyata. 

 Selain itu, media visual membantu siswa memahami materi secara lebih 
konkret dan menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa penggunaan kuis 
interaktif dan media pembelajaran visual dalam PPKn dapat meningkatkan 
partisipasi dan motivasi siswa dalam memahami materi terkait demokrasi dan HAM 
(Kusumawati & Mardianti, 2025). Pendekatan ini juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran PPKn tidak hanya berpusat pada ceramah, tetapi sudah mengarah 
pada student-centered learning. Selain itu, penggunaan media visual seperti gambar 
dan video membantu siswa dalam memahami materi yang bersifat abstrak. Siswa 
terlihat lebih mudah menangkap konsep ketika materi disajikan secara konkret. 
Namun demikian, penggunaan media ini belum dilakukan secara konsisten di setiap 
pertemuan, sehingga efektivitasnya belum maksimal. Penggunaan media visual 
dalam pembelajaran juga didukung oleh teori yang menyatakan bahwa siswa 
sekolah dasar lebih mudah memahami materi melalui media konkret dibandingkan 
penjelasan abstrak. Media visual dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran serta 
membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih jelas. Namun, temuan 
menunjukkan bahwa penggunaan media belum optimal, sehingga perlu adanya 
inovasi dan konsistensi dalam pemanfaatannya (Jannah & Surayanah, 2024). 

Temuan menunjukkan bahwa penggunaan metode yang beragam tersebut 
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif ketika pembelajaran tidak hanya berpusat 
pada guru. Pada saat kegiatan kuis, misalnya, siswa menunjukkan antusiasme yang 
tinggi, saling berkompetisi secara sehat, serta berusaha memahami materi agar 
dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Selain itu, dalam kegiatan diskusi 
kelompok, siswa mulai mampu menyampaikan pendapat, mendengarkan teman, 
serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Dalam pelaksanaan di kelas, siswa 
menunjukkan tingkat keterlibatan yang cukup tinggi, terutama ketika pembelajaran 
menggunakan metode interaktif seperti kuis dan diskusi. Pada saat kegiatan kuis 
berlangsung, siswa tampak antusias, aktif menjawab pertanyaan, serta berusaha 
memahami materi agar dapat berpartisipasi dengan baik. Suasana kelas menjadi 
lebih hidup dan kompetitif secara positif. Siswa juga terlihat lebih fokus 
dibandingkan saat pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah. 

Tanya jawab juga digunakan guru untuk meningkatkan interaksi antara guru 
dan siswa. Selain itu, metode ini juga melatih keberanian siswa untuk berpendapat 
serta berpikir kritis dalam menjawab pertanyaan. Metode tanya jawab diterapkan 
sebagai bentuk interaksi dua arah antara guru dan siswa guna mengukur tingkat 
pemahaman serta mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Guru 
memberikan pertanyaan yang relevan dengan materi, kemudian memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk merespons maupun mengajukan pertanyaan balik. 
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Metode ini berkontribusi dalam menumbuhkan keberanian siswa untuk 
menyampaikan pendapat serta melatih kemampuan komunikasi. Selain itu, 
interaksi yang terjadi mencerminkan nilai-nilai demokrasi, seperti kebebasan 
berpendapat dan menghargai terhadap pandangan orang lain (Sagira et al., 2025). 

Dalam mengguanakan metode tanya jawab guru menjadikan salah satu 
metode yang cukup dominan digunakan setelah penyampaian materi. Guru aktif 
memberikan pertanyaan untuk mengukur pemahaman siswa sekaligus mendorong 
interaksi. Temuan menunjukkan bahwa beberapa siswa mulai berani menjawab 
pertanyaan dan mengemukakan pendapat, meskipun masih terdapat siswa yang 
cenderung pasif. Siswa yang aktif umumnya mampu menjawab dengan mengaitkan 
materi dengan pengalaman sehari-hari, sedangkan siswa yang pasif lebih banyak 
diam dan hanya mengikuti jalannya pembelajaran. Selanjutnya, metode tanya jawab 
yang diterapkan terbukti mampu meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. 
Interaksi dua arah dalam pembelajaran sangat penting untuk melatih kemampuan 
berpikir kritis dan keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa metode ini mampu mendorong sebagian siswa 
untuk aktif, meskipun masih diperlukan strategi tambahan agar seluruh siswa dapat 
berpartisipasi secara merata (Surayanah, Mediaswanti, et al., 2025) 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat 
partisipasi siswa masih belum merata. Sebagian siswa sudah aktif dan berani 
berbicara, sementara sebagian lainnya masih cenderung pasif dan hanya mengikuti 
tanpa memberikan kontribusi secara langsung. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan 
karakter, kepercayaan diri, serta kemampuan komunikasi siswa. Selain itu, dalam 
praktik pembelajaran ditemukan bahwa penggunaan media pembelajaran masih 
belum optimal. Guru memang telah menggunakan media visual seperti gambar dan 
video, namun penggunaannya belum dilakukan secara konsisten di setiap 
pertemuan. Temuan mengenai penggunaan media visual yang belum optimal juga 
didukung oleh teori yang menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki peran 
penting dalam membantu siswa memahami materi abstrak. Bahwasannya 
penggunaan media visual seperti gambar dan video dapat meningkatkan daya tarik 
pembelajaran serta membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih konkret. 
Pada beberapa kesempatan, pembelajaran masih didominasi oleh penjelasan verbal, 
sehingga menyebabkan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
materi yang bersifat abstrak, khususnya terkait konsep demokrasi dan Hak Asasi 
Manusia (HAM). 

Guru juga mengajak siswa untuk berdiskusi, siswa diajak untuk bertukar 
pendapat, bekerja sama, dan memahami sudut pandang orang lain. Hal ini sangat 
relevan dengan pembelajaran PPKn yang menekankan nilai demokrasi, toleransi, 
dan kebersamaan. Metode diskusi menjadi salah satu strategi penting dalam 
pembelajaran PPKn. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode seperti diskusi, 
kerja kelompok, dan kolaborasi sangat efektif dalam menanamkan nilai demokrasi 
seperti toleransi, kerja sama, dan menghargai terhadap perbedaan pendapat 
(Pratiyaksi et al., 2025). 

Pada saat diskusi, proses ini berlangsung secara kontekstual dan fleksibel. 
Dalam kegiatan seperti kuis, siswa biasanya diberi pertanyaan, kemudian menjawab 
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atau menanggapi, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini menunjukkan 
bahwa diskusi tidak selalu berbentuk formal, tetapi bisa terjadi melalui interaksi 
aktif selama kegiatan belajar berlangsung. Dalam hal ini, siswa berperan aktif 
sebagai partisipan. Mereka tidak hanya menerima materi, tetapi juga terlibat dalam 
menjawab pertanyaan, mengikuti kuis, serta berinteraksi selama kegiatan di luar 
kelas. Siswa yang aktif bahkan diberi ruang lebih untuk mengekspresikan diri 
melalui kegiatan bergerak atau eksplorasi langsung. Dengan demikian, keterlibatan 
siswa dalam diskusi, baik secara formal maupun melalui aktivitas interaktif seperti 
kuis dan pembelajaran luar kelas, berperan penting dalam menanamkan nilai 
demokrasi melalui pengalaman belajar yang aktif dan bermakna (Zahro Rohmatin 
et al., 2024). Keterlibatan siswa dalam bentuk diskusi, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, dapat membantu menanamkan nilai-nilai demokrasi. Hal ini karena 
siswa dilatih untuk berani menyampaikan pendapat, mendengarkan orang lain, 
serta menghargai perbedaan jawaban. 

Salah satu contoh penerapannya adalah ketika guru memberikan kasus 
sederhana mengenai pemilihan ketua kelas. Siswa diminta untuk berdiskusi 
menentukan kriteria pemimpin yang baik, kemudian melakukan simulasi pemilihan 
secara demokratis. Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya memahami konsep 
demokrasi secara teoritis, tetapi juga mempraktikkannya secara langsung. Selain itu, 
guru juga memberikan contoh perilaku menghargai hak orang lain dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti tidak memaksakan pendapat dan menghormati 
perbedaan. Kegiatan seperti pemilihan ketua kelas dan diskusi kelompok terbukti 
menjadi media efektif dalam menanamkan nilai demokrasi karena siswa terlibat 
langsung dalam proses pengambilan keputusan dan belajar menghargai hasil 
bersama. Pembelajaran yang bersifat partisipatif seperti ini juga mampu 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai demokrasi serta sikap menghargai 
perbedaan dalam kehidupan sehari-hari (Darmansyah et al., 2023). 

Temuan lain menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran kontekstual seperti 
simulasi pemilihan ketua kelas memberikan dampak yang sangat signifikan 
terhadap pemahaman siswa. Dalam kegiatan tersebut, siswa tidak hanya memahami 
konsep demokrasi secara teoritis, tetapi juga mempraktikkannya secara langsung 
melalui proses pemilihan, diskusi, dan pengambilan keputusan bersama. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang nyata lebih efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai demokrasi dibandingkan dengan pembelajaran yang 
bersifat teoritis semata. Selain itu, guru juga telah memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat dalam berbagai kegiatan pembelajaran. 
Respon guru terhadap pendapat siswa tergolong positif, di mana guru cenderung 
menghargai setiap jawaban yang diberikan, memberikan penguatan, serta tidak 
langsung menyalahkan siswa. Hal ini menciptakan suasana belajar yang lebih 
terbuka dan mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam berpartisipasi. Jika 
dikaitkan dengan teori pembelajaran, temuan tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran PPKn di sekolah dasar telah mulai mengarah pada pendekatan 
student-centered learning, di mana siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif 
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adalah pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif baik secara 
kognitif, afektif, maupun sosial (Surayanah, Janggeum, et al., 2025) 

Sedangkan untuk kegiatan musyawarah tidak disebutkan secara eksplisit 
sebagai metode utama. Namun, unsur musyawarah tetap dapat ditemukan dalam 
proses pembelajaran yang interaktif, seperti saat kegiatan kuis dan pembelajaran di 
luar kelas. Dalam situasi tersebut, siswa berkesempatan untuk saling berdiskusi, 
bertukar pendapat, dan menentukan jawaban bersama, yang pada dasarnya 
merupakan bagian dari praktik musyawarah sederhana. Contoh kegiatan 
musyawarah dapat terlihat ketika siswa mengikuti kuis secara kelompok, di mana 
mereka harus berdiskusi terlebih dahulu sebelum menentukan jawaban. Selain itu, 
saat pembelajaran di luar kelas, terutama bagi siswa yang aktif, guru memberi ruang 
bagi mereka untuk berinteraksi dan bekerja sama. Dalam kondisi ini, siswa bisa 
saling menyampaikan pendapat atau ide terkait materi yang dipelajari. Kegiatan 
yang dilakukan dalam pembelajaran tersebut sudah mulai mencerminkan nilai-nilai 
demokrasi, meskipun belum sepenuhnya terstruktur sebagai musyawarah formal. 
Pendidikan demokrasi yang melibatkan musyawarah, dan partisipasi aktif siswa 
memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan nilai demokrasi seperti 
kebebasan berpendapat dan tanggung jawab sosial (Ardhianto et al., 2025). 

 Dalam pembelajaran PPKn di UPT SD Negeri Gaprang 01, siswa pada 
umumnya telah diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, baik dalam 
kegiatan diskusi, tanya jawab, maupun saat menanggapi materi yang disampaikan 
oleh guru. Kesempatan ini biasanya muncul ketika guru mengajukan pertanyaan 
terbuka atau memberikan ruang bagi siswa untuk mengemukakan pandangannya 
terkait suatu permasalahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa pembelajaran PPKn telah mengintegrasikan nilai demokrasi seperti 
kebebasan berpendapat dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar (Setiawati et 
al., 2024). 

Selain itu, dalam implementasi pembelajaran PPKn berbasis Kurikulum 
Merdeka, guru juga didorong untuk memberikan ruang diferensiasi agar siswa lebih 
aktif dalam mengemukakan pendapat sesuai kemampuan masing-masing 
(Agustiana et al., 2023). Namun demikian, tingkat partisipasi siswa masih sama saja 
dan bervariasi, di mana sebagian siswa aktif berbicara sementara yang lain 
cenderung pasif. Kondisi ini juga ditemukan dalam penelitian lain yang menyatakan 
bahwa pengembangan sikap demokratis siswa masih dipengaruhi oleh keberanian 
individu dan lingkungan belajar yang mendukung. Dalam merespon pendapat 
siswa, guru menunjukkan sikap yang cukup positif dan terbuka. Guru umumnya 
mendengarkan setiap pendapat yang disampaikan tanpa langsung menyalahkan, 
serta memberikan penguatan atau klarifikasi agar pemahaman siswa menjadi lebih 
tepat. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa peran guru dalam 
pembelajaran PPKn sangat penting dalam menanamkan nilai demokrasi melalui 
sikap menghargai pendapat siswa dan menciptakan suasana kelas yang partisipatif. 
Selain itu, pembelajaran yang mengangkat materi Hak Asasi Manusia (HAM) juga 
menunjukkan bahwa guru berperan dalam membimbing siswa untuk memahami 
hak dan kewajiban, termasuk kebebasan berpendapat sebagai bagian dari HAM. 
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Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat 
serta respon guru yang terbuka menunjukkan adanya upaya penerapan nilai-nilai 
demokrasi dan penghargaan terhadap Hak Asasi Manusia (HAM), khususnya hak 
kebebasan berpendapat. Dalam pembelajaran PPKn, hal ini menjadi aspek penting 
karena dapat membentuk karakter siswa yang berani, kritis, dan mampu 
menghargai perbedaan pendapat. Hal ini juga menegaskan bahwa pembelajaran 
PPKn memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai seperti 
keadilan, toleransi, serta tanggung jawab pada siswa sekolah dasar (Jama’ah, 2024). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn telah mengarah 
pada pendekatan yang lebih aktif dan partisipatif. Menurut (Surayanah et al., 2025) 
, menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif tidak hanya diukur dari aspek 
kognitif, tetapi juga dari keterlibatan siswa secara afektif dan sosial. Dengan 
demikian, keberhasilan pembelajaran PPKn tidak hanya dilihat dari pemahaman 
materi, tetapi juga dari perubahan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari. Namun 
demikian, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti belum 
meratanya partisipasi siswa dan penggunaan media yang belum optimal. Oleh 
karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang lebih kreatif dan variatif agar 
seluruh siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

 
SIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn di UPT 
SD Negeri Gaprang 01 cukup efektif dalam menanamkan nilai demokrasi dan Hak 
Asasi Manusia (HAM) melalui penggunaan metode yang bervariasi, seperti 
ceramah, tanya jawab, diskusi, kuis, media visual, serta kegiatan pembelajaran di 
luar kelas. Penerapan metode tersebut mampu meningkatkan keterlibatan siswa, 
ditunjukkan melalui antusiasme, kerja sama, serta keberanian dalam 
menyampaikan pendapat. Pembelajaran juga telah mengarah pada pendekatan 
student-centered learning, sehingga siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga 
mulai menerapkan nilai demokrasi dalam kehidupan sehari-hari. Kesimpulan ini 
juga menunjukkan bahwa masih terdapat kendala, yaitu belum meratanya 
partisipasi siswa dan penggunaan media pembelajaran yang belum optimal. Oleh 
karena itu, diperlukan pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan 
konsisten agar seluruh siswa dapat terlibat secara aktif. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk mengkaji penggunaan media atau pendekatan pembelajaran yang 
lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Penulis 
mengucapkan terima kasih kepada pihak UPT SD Negeri Gaprang 01 yang telah 
memberikan izin dan kesempatan untuk melaksanakan penelitian ini. Terima kasih 
juga disampaikan kepada guru dan siswa yang telah bersedia menjadi subjek 
penelitian serta memberikan informasi yang diperlukan. Selain itu, penulis 
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan 
dan bantuan sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis juga 
menyampaikan apresiasi kepada Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum. atas 
kesempatan yang diberikan untuk mempublikasikan hasil penelitian ini. Al-Zayn: 
Jurnal Ilmu Sosial & Hukum.  
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